ABSTRAK

Hanafi Muslim, 2014, Peningkatan Kedisiplinan Siswa Dalam
Pelaksanaan Ibadah Shalat Duha dan Dzuhur Melalui Fingerprint di SMK
Negeri 1 Surabaya.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya teknologi yang semakin canggih
yaitu dengan adanya pengembangan alat presensi dengan menggunakan scan jari atau
dikenal dengan fingerprint. Dan fingerprint ini banyak digunakan oleh lembaga
pendidikan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa seperti yang diterapkan di SMK
Negeri 1 Surabaya yang memanfaatkan fingerprint sebagai alat presensi siswa dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa untuk melaksanakan ibadah shalat duha dan dzuhur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan fingerprint sebagai alat
presensi dalam pelaksanaan ibadah shalat duha dan dzuhur, untuk mengetahui
kedisiplinan siswa dalam pelaksanaan ibadah shalat duha dan dzuhur melalui
fingerprint, untuk mengetahui penggunaan fingerprint dalam kedisiplinan beribadah
di SMK Negeri 1 Surabaya, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa untuk melaksanakan ibadah shalat duha dan
dzuhur melalui fingerprint, untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan siswa dalam
melaksanakan ibadah shalat duha dan dzuhur melalui fingerprint di SMK Negeri 1
Surabaya.

Untuk mencapai tujuan-tujuan di atas, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif yakni penelitian yang
memaparkan atau menggambarkan data yang diperoleh oleh peneliti yang berkaitan
dengan objek penelitian dengan melakukan studi kepustakaan dan pendekatan studi
lapangan dengan mengadakan penelitian langsung di SMK Negeri 1 Surabaya
sebagai objek penelitian.

Adapun perolehan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa
metode, yaitu observasi untuk memperolah informasi dilapangan tentang peningkatan
kedisiplinan siswa dalam melaksanakan ibadah shalat duha dan dzuhur melalui
fingerprint. Metode wawancara untuk menggali informasi tentang peningkatan
kedisiplinan siswa dalam melaksanakan ibadah shalat duha dan dzuhur melalui
fingerprint. Dan dokumentasi untuk mendapatkan data sekolah dan kedisiplinan
siswa dalam melaksanakan ibadah shalat duha dan dzuhur melalui fingerprint.



